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PEMANFAATAN DAN PENGEMBANGAN TATA RUANG PERTANIAN SEBAGAI TITIK TUMBUH PEREKONOMIAN 

DI KABUPATEN KERINCI
M a y l a n1  

Abstrak
Paper ini bertujuan menguraikan suatu analisa efektifitas pemanfaatan budidaya lahan menurut RTRW terhadap komoditi unggulan pertanian, dengan menggunakan analisis ekonomi loqation quotient dan zonasi agroekologi serta analisa perbandingan. Hasil diperoleh bahwa efektifitas pemanfatan lahan pertanian telah  melebihi dan tidak sesuai lagi dari RTRW sehingga perlu menyusun masterplan tata ruang pertanian sebagai arahan pewilayahan komoditas dengan justifikasi komoditi yang sesuai dan mengembangkan konsep pertanian terintegrasi sebagai sentra produksi pertanian yang dapat dijadikan titik tumbuh perekonomian.
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I. PENDAHULUAN

Krisis ekonomi yang menerpa Indonesia telah membuktikan bahwa sektor pertanian mampu bertahan dan tetap tumbuh. Ketergantungan ekonomi pada sektor pertanian bukan tanpa alasan, mengingat bahwa besarnya jumlah penduduk yang menggantungkan hidupnya pada sektor ini dan juga sektor ini telah mendasar dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

Pembangunan pertanian dalam fase desentralisasi ekonomi telah menjadikan basis kemandirian ekonomi bagi beberapa daerah, sebagai suatu modal dasar, sektor pertanian menciptakan dampak ganda aktivitas ekonomi daerah. Daerah otonom dituntut mampu menjadi motivator dan fasilitator pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki dalam pengelolaan daerah. Perencanaan daerah tidak bisa asal mencontoh kebijakan di Pusat yang seyogyanya dilaksanakan sebagai perintah komando, tetapi harus memperhatikan kebutuhan potensilitas lokalitas (Arsyad, 1999), untuk itu perlu memanfaatkan informasi, berbagai sumber daya pembangunan di daerah yang lengkap dan tersedia yang dimengerti oleh daerah sebagai subjek perencana dan objek perencanaan. 
Dalam kaitan hal tersebut, salah satu upaya peningkatan pembangunan ekonomi adalah perlu penetapan kawasan andalah sebagai sektor basis daerah yang selanjutnya menjadi titik-titik pertumbuhan perekonomian daerah (Kuncoro, 2004). Dengan demikian diharapkan akan tumbuh dan berkembang daerah-daerah sebagai pusat-pusat pertumbuhan perekonomian nasional sehingga pada akhirnya daerah-daerah akan menjadi tulang punggung perekonomian nasional (Tan, 2005). 

Struktur ekonomi Kabupaten Kerinci sampai kondisi ini masih sangat didominasi oleh sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 51,73% dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun 2005, sebanyak 72,51% penduduk bekerja pada sektor pertanian. Pada umumnya pertanian di Kabupaten Kerinci merupakan pertanian rakyat yaitu pertanian berskala kecil (petani gurem). Hal ini terlihat dari data sensus pertanian 2003, jumlah rumah tangga petani gurem sebanyak  43,70% dari keseluruhan rumah tangga petani atau 34,45% keluarga di Kabupaten Kerinci menggantungkan kehidupannya di bidang pertanian. 
Di lihat dari pertumbuhan ekonomi dan tingkat perkapita kabupaten/kota di Propinsi Jambi memperlihatkan Kabupaten Kerinci terkategorikan sebagai daerah yang relatif tertinggal. Indikator pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kerinci sebesar 4,42% dan sementara pertumbuhan ekonomi rata-rata kabupaten/kota di Propinsi Jambi sebesar 5,20 %.
Persoalan yang dihadapi sekarang adalah keterbatasan luasan lahan budidaya, luas lahan budidaya dan pemanfaatan lainnya 48,81 % dari luas wilayah. Permasalahan lainnya yang dihadapi di sektor pertanian di Kabupaten Kerinci adalah ketersediaan dan mahalnya bibit yang berkualitas, masalah permodalan, lahan terbatas, tidak menggunakan alat-alat pertanian, rendahnya pendidikan petani, tidak adanya pengolahan pasca panen. Sementara lahan-lahan yang tersedia ternyata masih banyak yang terlantar dan tidak termanfaatkan. Penelusuran selanjutnya memperlihatkan bahwa pemanfaatan lahan banyak tidak sesuai dengan peruntukan lahan pada RTRW dan kondisi lain memperlihatkan bahwa suatu    area secara ekologis cocok untuk suatu tanaman tetapi telah ditanami dengan tanaman lainnya. 

Dampak tersebut yang dirasakan di masyarakat seperti banjir yang menjadi langganan pada saat musim hujan dan tanah longsor di Kemantan dan Talang Lindung serta banyak tempat lainnya. Kondisi yang secara tidak langsung dirasakan oleh masyarakat adalah telah terjadinya degradasi lahan (erosi) dan deplesi kesuburan lahan yang sangat mempengaruhi tingkat kesuburan lahan. Dampak kesemuanya akan bermuara pada berkurangnya kemampuan masyarakat secara ekonomi. 

Berpijak pada kondisi dan potensi daya dukung lingkungan tiap-tiap daerah yang berbeda, maka upaya pengembangan usaha pertanian seyogyanya melalui pendekatan 2 (dua) konsep, yaitu: pendekatan komoditas dengan menggunakan konsep pewilayahan komoditas unggulan sehingga dari hasil analisa didapat produk pertanian yang memiliki potensial produktifitas tinggi, dan pendekatan yang memperhatikan pengembangan komoditas didasarkan atas kesesuaian keunggulan komoditas tersebut pada lingkungan yang ada (ekologis), sehingga pewilayahan komoditas sesuai dengan evaluasi kesesuaian lahannya (Kartono dkk., 2006). Sehingga pertanian dapat berfungsi ekonomi dan berfungsi ekologis secara berkelanjutan.
Tulisan ini dimaksudkan untuk menganalisa efektifitas pemanfaatan rencana lahan menurut RTRW terhadap kondisi pemanfaatan saat ini dan potensi komoditi unggulan pertanian yang sesuai secara ekologi. 
II.   METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan data pendapatan PDRB Kabupaten Kerinci tahun 1993-2005 dan PDRB kabupaten dan kota se-Propinsi  Jambi tahun 2000-2004. Serta data faktor biofisik lahan yaitu curah hujan, kelerengan, elevasi dan jenis tanah dari data Sistem Informasi Geografis (SIG) Kabupaten Kerinci dan data persyaratan pertumbuhan tanaman.  
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif.

1. Untuk tujuan penelitian, analisis pertama yaitu mengidentifikasi komoditi unggulan pertanian. Ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan pada analisis ekonomi dan analisis kemampuan daya dukung lahan (biofisik), analisa ekonomi menggunakan analisa hasil bagi lokasi (formulasi Bendavid-Val dalam Kuncoro, 2004: 225). untuk menentukan komoditas unggulan daerah dengan menggunakan analisa zona agroekologi. Model ini memberikan informasi mengenai rekomendasi pengunaan lahan yang sesuai dengan daya dukungan lahan. Komponen indikator faktor biofisik adalah curah hujan, ketinggian, kelerengan dan jenis tanah (Bermanakusumah dalam Budiono, 2003).
2. Analisa kedua yaitu menganalisis hubungan efektifitas pemanfaatan RTRW Kabupaten Kerinci dengan potensi komoditi unggulan sektor pertanian. Ini menggunakan analisis perbandingan.

III.   KOMODITI UNGGULAN EKONOMI DAERAH
Dalam menentukan basis sektor/subsektor dan komoditi unggulan suatu daerah dari perspektif ekonomi dilihat dari indikasi kemampuan suatu daerah menghasilkan suatu komoditas dibandingkan dengan daerah lainnya dalan suatu wilayah yang lebih luas.

Analisis location quotient/ bagi hasil lokasi sektor-sektor dan subsektor Kabupaten Kerinci dengan kabupaten/kota di Propinsi Jambi diperoleh bahwa, sektor unggulan Kabupaten Kerinci yaitu sektor pertanian (1,58), sektor pengangkutan dan komunikasi (1,36) dan sektor jasa-jasa (1,34). Sektor pertanian dengan subsektor-subsektornya yang menjadi pembentuk utama PDRB. Subsektor-subsektor sektor pertanian yang mendominasi adalah subsektor tanaman bahan makanan, subsektor peternakan dan subsektor tanaman perkebunan. Kontribusi subsektor pada PDRB tahun 1993 sampai 2005 menunjukkan subsektor tanaman bahan makanan dan subsektor tanaman perkebunan dengan sumbangan sebesar 22,75% dan 18,26 %, dan subsektor perdagangan besar dan kecil dengan persentase sebesar 15,87 %. 

Subsektor tanaman bahan makanan dan subsektor tanaman perkebunan merupakan dua subsektor unggulan di Kabupaten Kerinci. Subsektor tanaman bahan makanan yang terdiri dari tanaman padi dan palawija, tanaman sayur-sayuran dan tanaman buah-buahan. Tahun 2005, tanaman padi dan palawija dengan komoditi-komoditinya yaitu padi kontribusi terbesar yaitu 51,94 %, dilanjutkan dengan komoditi kacang tanah sebesar 45,30 % dan komoditi jagung sebesar 1,73 %. Tanaman sayur-sayuran, komoditi yang memberikan nilai tambah terbesar adalah kentang dengan kontribusi sebesar 37,58 %, kemudian komoditi cabe sebesar 33,81%, komoditi kubis 22,31 %, disusul kemudian dengan komoditi bawang merah (1,59 %), buncis (1,15 %), Mentimun (1,06 %), kacang merah dan kacang panjang (masing-masing 0,44 %), bawang daun (0,36 %), bawang putih (0,33 %), bayam (0,11 %), sawi dan wortel (masing-masing 0,09 %). Tanaman Buah-buahan, nilai tambah tertinggi terbesar adalah pisang dengan kontribusi sebesar 53,84 %, kemudian komoditi Durian 12,35 %, komoditi jeruk 11,05 %, disusul kemudian dengan komoditi Alpokat (10,42 %), pepaya (5,17 %), Mangga (4,49 %), rambuta (1,87 %), duku (0,52 %), nenas (0,30 %). Tanaman Perkebunan, komoditi kayu manis memberikan kontribusi terbesar yaitu sebesar 78.25%, kemudian tanaman tebu (14,08%) dan komoditi kopi (6,45 %). 
IV.   KOMODITI UNGGULAN SESUAI DAYA DUKUNG LAHAN

Untuk memperoleh komoditi yang sesuai secara agroekologi wilayah dilakukan dengan cara overlay (tumpang tepat) atau intersection  beberapa peta SIG dari beberapa faktor-faktor kesesuaian lahan yang diteliti. Delineasi dilakukan atas dasar batas-batas administrasi wilayah kecamatan dengan faktor biofisik lahan yaitu ketinggian, kelerengan, curah hujan dan jenis tanah. Secara administratif, analisa ini lebih dapat diketahui potensi kesesuaian lahan pada masing-masing kecamatan.
Kajian dengan melihat kesesuaian lahan adalah salah satu usaha untuk mengenal suatu wilayah sedemikian rupa sehingga dapat memanfaatkan lahan tersebut seoptimal mungkin dengan memperhatikan berbagai variabel-variabel yang dimilikinya sebagai faktor pendukung dan pembatas. Menilik sifatnya yang berkaitan dengan keruangan (spatial), maka kajian dengan memanfaatkan data sistem informasi geografi akan dirasakan lebih tajam.
Kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya pertanian lahan kering tersebar di seluruh kecamatan, menempati lahan dengan kemiringan lebih dari 15%. Tanaman ladang ini biasanya dekat dengan kawasan permukiman dengan masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petani. Hampir seluruh  kecamatan yang sesuai dengan lahan ini yang pada umumnya kecamatan yang berada di pinggir zona pemanfaatan TNKS kecuali Kecamatan Hamparan Rawang dan Kecamatan Tanah Kampung.
Kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya pertanian tanaman lahan basah/sawah berada di bagian utara kabupaten yaitu di Kecamatan Kayu Aro, Gunung Tujuh, Gunung Kerinci lalu memanjang di bagian tengah kabupaten dari arah utara ke selatan, di sisi bantaran sungai, tepatnya di Kecamatan Kecamatan Siulak, Air Hangat, Depati Tujuh, Air Hangat Timur, Pesisir Bukit, Hamparan Rawang, Tanah Kampung, Sitinjau Laut dan Danau Kerinci. Kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya pertanian lahan kering/perkebunan teraglomerasi di utara dan di bagian selatan Kabupaten Kerinci. Sebagai kawasan perkebunan karena daerah ini umumnya berupa perbukitan, lereng 15% hingga 40%, keberadaan air tanah besar dengan intensitas curah hujan yang tinggi dan dukungan jenis tanah yang sesuai untuk tanaman perkebunan.  Kesesuaian lahan perkebunan ini berada di bagian utara kabupaten yaitu di Kecamatan Gunung Tujuh, Kayu Aro, Siulak dan Gunung Kerinci, lalu menyebar di sisi hutan TNKS memanjang dari arah utara ke selatan, di selatan sebagian besar di Kecamatan Keliling Danau, Danau Kerinci, Gunung Raya dan Batang Merangin. Selai itu tanaman perkebunan ini dapat dikembangkan sebagai Buffer Area dari TNKS.
Aplikasi pemanfaatan kesesuaian lahan adalah sebagai dasar syarat pertumbuhan suatu komoditi (tanaman). Dari hasil analisis diperoleh luas zonasi dan jenis komoditi yang ditentukan dari faktor-faktor biofisik lahan, pada tabel berikut ini diuraikan komoditi-komoditi yang sesuai dan dapat menjadi komoditi unggulan daerah Kabupaten Kerinci.
Dari hasil analisis delineasi wilayah agroekologi dan kesesuaian lahan di atas, untuk tanaman padi dan palawija, tanaman padi secara umum dapat tumbuh baik hampir di semua kecamatan. Kecamatan dengan daya dukung lahan terbesar yaitu di Kecamatan Batang Merangin, Danau Kerinci, Sitinjau Laut, Air Hangat Timur dan Hamparan Rawang dengan luas potensi yaitu 13.534,336 ha. Tanaman jagung di Kecamatan Kayu Aro dan Gunung Tujuh dengan potensi 7.160,064 ha. Tanaman ubi kayu hampir dapat sesuai di seluruh kecamatan terutama di Kecamatan Batang Merangin, Danau Kerinci dan Sitinjau Laut.

Untuk tanaman sayur-sayuran terlihat adanya aglomerasi komoditi di bagian utara dan selatan. Seperti cabe yang sesuai dengan daya dukung lahan di Kecamatan Siulak, Kayu Aro dan Gunung Tujuh di bagian utara dengan potensi lahan seluas 8.540,532 ha dan di Kecamatan Batang Merangin dan Danau Kerinci di bagian selatan dengan potensi lahan seluas 7.487,606 ha. Komoditi kentang yang sesuai dengan daya dukung lahan yaitu di bagian utara tepatnya di Kecamatan Kayu Aro, Siulak, Gunung Tujuh dan Gunung Kerinci dengan potensi luas lahan yang sesuai yaitu 13.549 ha. Dilihat keseluruhan, bahwa beberapa komoditi tanaman sayur-sayuran relatif terkosentrasi di satu kawasan. Seperti komoditi kentang, dimana kecamatan tersebut berada pada satu kawasan. Komoditi lainnya seperti kubis juga berpotensi di keempat kecamatan di atas dengan lahan seluas 20.224,55 ha. Bawang merah dengan potensi luas lahan berada di Kecamatan Batang Merangin, Kayu Aro dan Gunung Tujuh seluas 2.158,45 ha.
 Komoditi tanaman buah-buahan yang sesuai dengan daya dukung lahan relatif menyebar di seluruh kecamatan. Seperti komoditi pisang yang dapat tumbuh di seluruh kecamatan, potensi luas lahan tanaman ini mencapai 77.450 ha. Luas lahan yang sangat sesuai untuk budidaya komoditi jeruk terluas berada di Kecamatan Batang Merangin dan Kayu Aro dengan potensi seluas 2.175,2 ha, kecamatan lainnya antara lain di Kecamatan Danau Kerinci, Sitinjau Laut, Keliling Danau, Air Hangat Timur, Kayu Aro dan Gunung Tujuh dengan potensi lahan seluas 1.151,06 ha. Komoditi Durian, lebih sesuai dibudidayakan di Kecamatan Batang Merangin, Danau Kerinci, Keliling Danau, Sitinjau Laut dan Air Hangat Timur dengan potensi lahan seluas 17.977,68 ha. Kemudian komoditi duku, komoditi ini sangat sesuai dibudidayakan di Kecamatan Danau Kerinci, Sitinjau Laut dan Air Hangat Timur dengan potensi luas lahan mencapai 718,3 ha.
 Komoditi tanaman perkebunan yang merupakan komoditi utama adalah cassiavera atau kayu manis, tanaman ini dapat tumbuh dan sesuai di hampir seluruh kecamatan kecuali di Kecamatan Hamparan Rawang dan Tanah Kampung. Dilihat dari luasan lahan, agglomerasi tanaman terkosentrasi di bagian selatan tepatnya di Kecamatan Keliling Danau, Danau Kerinci, Sitinjau Laut, Gunung Raya dan Batang Merangin memiliki lahan potensial yang relatif lebih luas dibanding kecamatan lainnya yaitu 23.624,77 ha. Komoditi Cengkeh memiliki potensi lahan terbesar berada di Kecamatan Batang Merangin, Gunung Raya dan Siulak, dengan potensi keseluruhan di Kabupaten Kerinci mencapai 32.261,8 ha. Komoditi lainnya yaitu kopi, potensi terbesar komoditi ini terkosentrasi di bagian utara  tepatnya di Kecamatan Gunung Kerinci, Siulak dan Kayu Aro dengan luas 15.410 ha. Komoditi yang tak kalah sangat potensial dan disayangkan tidak banyak dibudidayakan oleh masyarakat yaitu tembakau, potensi lahan komoditi ini hampir menyebar di seluruh kecamatan dengan luas potensial mencapai 54.848 ha. 

Kawasan-kawasan sentra penghasil komoditi cenderung terkosentrasi (aglomerasi) di beberapa kecamatan yang berdekatan. Kawasan-kawasan terdekat dapat dijadikan dalam satu sistem kawasan sentra pengembangan produksi pertanian. Pengembangan sentra-sentra kawasan ini akan menjadi titik-titik tumbuh perekonomian baru dalam satu tatanan kawasan pengembangan pertanian terpadu. 
Penetapan komoditas unggulan suatu wilayah atas dasar kemampuan (daya dukung) lahan adalah suatu usaha pertanian dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas, hal ini disebabkan oleh tidak adanya usaha rekayasa kemampuan lahan, efisien secara ekonomi berarti tidak menimbulkan biaya tambahan bagi petani dan juga berarti petani secara efektif dapat memberikan manfaat yang lebih besar dengan tanpa ada rekayasa. Usaha membudidaya tanaman yang diusahakan pada lingkungan yang sesuai akan tumbuh dan berproduksi tinggi dengan kualitas hasil yang baik. Berarti pemanfaatan ruang wilayah pertanian yang ada Untuk memacu dan meningkatkan efisiensi usaha tani dan pengendalian optimal harus ada upaya strategi yang menjadikan satu kawasan usaha tani yang terkosentrasi dalam satu wilayah, yang dilengkapi dengan kaya sumber bahan baku, pengolahan hingga pemasaran yang terkendali secara manajerial. 

Untuk menganalisis efektifitas pemanfaatan ruang khususnya untuk lahan pertanian, dilakukan suatu perbandingan luas pemanfaatan lahan pada saat ini yang dibudidayakan oleh masyarakat (data dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kerinci) dengan luas lahan yang sesuai dengan daya dukung agroekologi dari suatu komoditi.

Kesesuaian lahan suatu daerah seharusnya mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) daerah tersebut sebagai rencana kebijakan pemanfaatan, pengalokasian ruang dan arahan pembangunan daerah. Dalam RTRW tersebut terdiri dari kawasan budidaya dan kawasan lindung. Kawasan budidaya terdiri dari kawasan budidaya pertanian dan kawasan budidaya non pertanian. 

Arahan kawasan budidaya pertanian yang dituangkan dalam RTRW tidak tercermin sebagai suatu arahan atau pedoman pemanfaatan ruang kawasan budidaya. Dalam RTRW Kabupaten Kerinci 2001-2011 lebih diuraikan pada konsepsi umum, rencana-rencana strategis yang tanpa didasari dari arah perwilayahan komoditas sebagai dasar untuk menentukan konsepsi dari arah pemanfaatan ruang di masing-masing kecamatan dan komoditi apa yang akan dikembangkan. Dilain hal pengendaliannya tidak berjalan sebagai mana mestinya, sehingga pemanfaatan lahan oleh masyarakat cenderung keinginan masing-masing masyarakat seperti tidak adanya petunjuk teknis pemanfaatan lahan, pengendalian pemanfaatan lahan yang dilakukan oleh pemerintah daerah. Pemanfaatan lahan selama ini selalu mengikuti pola yang sudah menjadi turun temurun masayarakat, seperti menanam komoditi kayu manis yang merupakan suatu usaha tani keluarga secara turun temurun. Perilaku ini sangat sulit dirubah. 

Konsep kesesuaian agroekologi merupakan perencanaan tata penggunaan lahan melalui pengelompokan wilayah dengan kesamaan sifat dan kondisi wilayah dengan bertujuan untuk menetapkan area pertanaman komoditi yang sesuai dengan karakteristik lahan, iklim dan persyaratan pertumbuhan tanaman itu sendiri. Hasil analisa delineasi agroekologi. yaitu data tabulasi luas lahan zona agroekologi dan komoditi yang sesuai, Dengan bantuan program ArcView menghasilkan zonasi lahan berdasarkan indikator-indikator biofisk tinjauan. Wilayah zonasi hanya meliputi kawasan budidaya, tidak termasuk kawasan hutan lindung (TNKS). 
Kesesuaian lahan untuk pertanian lahan kering tersebar di seluruh kecamatan kecuali di Kecamatan Hamparan Rawang dan Tanah Kampung, menempati lahan dengan kemiringan 8-15% atau > 15%. Tanaman pangan dan holtikultura ini biasanya dekat dengan kawasan permukiman dengan masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petani. Kesesuaian lahan untuk lahan pertanian tanaman pangan lahan kering berada di bagian utara kabupaten yaitu di Kecamatan Kayu Aro dan Gunung Tujuh, lalu memanjang ke bagian tengah kabupaten dari arah utara ke selatan, di sisi kaki pegunungan, tepatnya di Kecamatan: Depati Tujuh, Pesisir Bukit, Air Hangat Timur, Sitinjau Laut dan Danau Kerinci. Kemudian terhubung ke selatan, di Kecamatan Keliling Danau, Danau Kerinci, Gunung Raya dan Batang Merangin.

Daerah Kabupaten Kerinci bagian utara merupakan kawasan yang sesuai untuk budidaya komoditi jagung, komoditi sayur-sayuran, sementara komoditi buah-buahan umumnya sesuai di seluruh kecamatan dengan kosentrasi di kawasan dengan elevasi di atas 700 mdpl. Kondisi ini terkait pada persyaratan tanaman buah-buahan yang umumnya dapat tumbuh pada daerah dataran sedang hingga dataran tinggi.
Kesesuaian lahan (secara ekologis) menunjukkan kesesuaian untuk lahan perkebunan seperti tanaman kayu manis, tembakau, kopi dan cengkeh yang teraglomerasi pada wilayah bagian utara yaitu di Kecamatan Kayu Aro, Gunung Tujuh, Siulak dan Gunung Kerinci dan menyebar di sisi hutan TNKS memanjang dari arah utara ke selatan. Perkebunan ini dapat dikembangkan sebagai Buffer Area dari Taman Nasional TNKS.

Kesesuaian kawasan pertanian lahan basah berupa persawahan irigasi teknis di bagian tengah yaitu tepatnya di Kecamatan Air Hangat memanjang ke selatan di Kecamatan Depati Tujuh, Hamparan Rawang, Tanah Kampung, Sitinjau Laut dan sebagian Kecamatan Pesisir Bukit, Air Hangat Timur, Danau Kerinci, Keliling Danau. Persawahan  alamiah/tadah hujan sesuai di Kecamatan Gunung Tujuh, Kayu Aro dan beberapa tempat di Kecamatan Gunung Kerinci, sementara untuk kegiatan tambak, kolam dan empang umumnya berada di sekitar Danau Kerinci.
Pemanfaatan lahan pertanian pada saat ini diperuntukan sebagai lahan pertanian tanah kering/ladang, lahan pertanian tanah basah/sawah, dan lahan untuk perkebunan rakyat sebagaimana pada citra satelit tutupan lahan Kabupaten Kerinci tahun 2005. Pada tabel berikut ini ditampilkan tabulasi luas tutupan lahan di Kabupaten Kerinci. 

Tabel  1. Luas Tutupan Lahan non Hutan TNKS Kabupaten Kerinci Tahun 2005
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Badan Air 529902
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[Kebun Campuran 47.724.70
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Semak/Belukar 13.72975





                                          Sumber : Data SIG Kab. Kerinci  (diolah)

Tutupan lahan berupa lahan pertanian lahan kering seluas 42.275,22 ha, jenis komoditi pertanian yang sesuai diantaranya jagung, ubi kayu, kentang, kubis, buncis, pisang, tembakau, durian, duku dan luas lahan perkebunan yaitu 21.015,5 ha, jenis komoditi pertanian tanaman perkebunan seperti, kopi, cengkeh, tembakau dan kayu manis. Tutupan lahan pertanian lahan basah/sawah yaitu tanaman padi seluas 15.497,24 ha dan tutupan lahan lainnya yaitu hutan budidaya seluas 42.420,08 ha. Hutan budidaya ini sesuai pemanfaatan lahan sebagai tanaman lahan kering musiman, seperti kopi, cengkeh, tembakau dan kayu manis. Tutupan lahan kebun campuran seluas 7.724,7 ha merupakan pemanfaatan lahan baik sebagai campuran lahan tanaman pangan dengan perkebunan maupun dengan lahan tanaman musiman. 

V.   EFEKTIFITAS PEMANFAATAN TATA RUANG PERTANIAN

Untuk memperoleh efektifitas pemanfaatan tata ruang wilayah. Pada RTRW dan citra tutupan lahan luas pemanfaatan lahan merupakan luas jenis pemanfaatan, bukan merupakan luas pemanfaatan jenis komoditi. Sedangkan hasil analisa kesesuaian lahan diperoleh luas pemanfaatan jenis komoditi. Untuk menyelesaikan perbedaan ini, maka luas pemanfaatan jenis komoditi dari hasil analisa kesesuaian lahan dikelompokkan sesuai dengan luas jenis pemanfaatan. Jenis pemanfaatan lahan tersebut adalah pemanfaatan lahan pertanian lahan kering dan pertanian lahan basah. Berikut ini data luas potensi, pemanfaatan dan rencana kawasan budidaya di Kapubaten Kerinci dari ketiga hasil data, seperti terlihat pada tabel di bawah  ini. 
Tabel  2. 
Luas Potensial, Saat Ini dan Rencana Lahan Budidaya Pertanian di Kabupaten Kerinci
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Luas potensial adalah luas lahan yang sesuai dengan daya dukung lahan/pewilayahan komoditas. Luas saat ini adalah luas kondisi saat ini berdasarkan citra satelit. Luas tersedia adalah luas area yang berpotensi dikembangkan untuk perluasan dari area lahan saat ini. Luas lahan RTRW adalah luas rencana peruntukan lahan berdasarkan RTRW. Luas lahan yang belum dikembangkan adalah luas lahan diluar luas lahan rencana RTRW tetapi berpotensi untuk dikembangkan. 

Areal tanaman pangan lahan basah didefinisikan adalah areal pertanian yang memerlukan air terus menerus sepanjang tahun atau musim bergilir dengan tanaman utama padi, terutama pada areal persawahan, sedangkan pada lahan basah yang bukan merupakan persawahan dikembangkan budidaya perikanan air tawar. Tanaman pangan lahan kering adalah areal lahan budidaya yang keadaan serta fisiknya sesuai dengan upaya pemanfaatan tanaman pangan, holtikultura, perkebunan dan peternakan. 

Dari tabel 2, rencana luas kawasan budidaya pertanian lahan basah RTRW yaitu 19.578,99 ha, sedangkan luas potensial lahan basah sebesar 25.987,25 ha, yang berarti 6.408,26 ha luas lahan basah potensial tidak termasuk dalam perencanaan RTRW sampai dengan tahun 2011. Tetapi kondisi luas lahan saat ini, luas pertanian lahan basah telah mencapai 20.796,26 ha atau telah melebihi dari rencana pemanfaatan lahan dalam RTRW. Luas lahan tersedia yaitu seluas 5.190,99 ha. Efektifitas pemanfaatan budidaya pertanian lahan basah mencapai 25.987,25 ha (12,68% dari luas total potensi kawasan budidaya pertanian) dan luas pemanfaatan saat ini mencapai 20.796,26 ha (10,14% dari luas total kawasan budidaya pertanian), luas rencana pemanfaatan RTRW yaitu 19.578,99 ha (9,55% dari luas total potensi kawasan budidaya pertanian), hal ini menunjukkan bahwa lahan potensial dan telah digunakan secara efektif sebesar 2,54%. Efektifitas pemanfaatan pertanian lahan basah telah melebihi dari rencana pemanfaatan dalam RTRW.
Rencana luas kawasan budidaya pertanian lahan kering RTRW yaitu 153.002,17 ha, sedangkan luas potensial lahan kering sebesar 172.935,71 ha, yang berarti 19.933,54 ha luas lahan kering potensial tidak termasuk dalam perencanaan RTRW sampai dengan tahun 2011. Tetapi kondisi luas lahan saat ini, luas pertanian lahan kering telah mencapai 153.435,50 ha atau telah melebihi 433,33 ha dari rencana pemanfaatan lahan dalam RTRW. Sedangkan luas lahan tersedia yaitu seluas 19.500,21 ha. Efektifitas pemanfaatan lahan kering mencapai sebesar 172.935,71 ha (84,36% dari luas total potensi kawasan budidaya pertanian), luas pemanfaatan budidaya pertanian lahan kering saat ini mencapai 153.435,5 ha (74,85% dari luas total potensi kawasan budidaya pertanian), luas rencana RTRW yaitu 153.002,17 ha (74,64% dari luas total kawasan budidaya), hal ini menunjukkan bahwa lahan potensial dan telah digunakan secara efektif sebesar 9,51%. Efektifitas pemanfaatan pertanian lahan kering juga telah melebihi dari rencana pemanfaatan dalam RTRW.

VI.   KESIMPULAN DAN SARAN

         Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan tata ruang untuk lahan pertanian telah melebihi dari rencana pemanfaatan dalam RTRW, sehingga efektifitas pemanfaatan budidaya pertanian tidak sesuai lagi dengan rencana pemanfaatan dalam RTRW. Komoditi yang sesuai secara ekonomi dan daya dukung lahan/agroekologis, untuk tanaman padi dan palawija adalah tanaman padi, untuk tanaman sayur-sayuran adalah kubis, cabe dan kentang. Untuk tanaman buah-buahan adalah pisang, durian dan jeruk. Untuk tanaman perkebunan adalah tembakau, kulit manis dan cengkeh. 
Kondisi ini harus segera dilakukan upaya meredesain tata ruang wilayah pertanian yang sesuai dengan daya dukung lahan agar pemanfaatan secara ekonomi dan ekologi dapat terlaksana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan untuk menyusun rancangan pemanfaatan ruang/lahan pertanian dengan arahan kebijakan pengembangan yang jelas, sesuai secara ekonomi dan daya dukung lahan, kebijakan pengaturan jelas dan terarah, pengendalian, pengawasan dan evaluasi pemanfaatan serta prioritas pemanfaatan lahan agar dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dan berkelanjutan dengan menyusun masterplan tata ruang pertanian. Kemudian mengembangkan suatu konsep pewilayahan pertanian yang bersifat agribisnis terintegrasi, hasil analisis menunjukkan pengembangan kawasan agropolitan sayur-sayuran yang sesuai di daerah utara dan pengembangan kawasan agropolitan berbasis tanaman perkebunan di daerah selatan. Serta diiringi dengan peningkatan sarana dan prasarana, infrastruktur, permodalan, pelatihan, kemitraan dengan konsumen/agensi pemasaran, sistem informasi pasar yang mendukung terciptanya pemanfaatan ruang/lahan secara menyeluruh, sehingga memberikan pemanfaatan sebesar-besarnya bagi petani yang merupakan subjek dan objek dari pembangunan ekonomi kerakyatan..
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